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Abstrak

Paparan debu kapas yang terus-menerus di tempat kerja dapat menimbulkan gangguan kesehatan pernapasan
seorang pekerja, terutama pekerja tekstil. Hal ini terjadi karena debu kapas merupakan campuran kompleks dari
beberapa komponen yang dapat memicu reaksi dalam tubuh manusia, seperti respons alergi atau proses lain yang
tidak dapat dipahami sepenuhnya. Tujuan scoping review ini adalah menganalisis efek debu kapas terhadap nilai
fungsi paru pada pekerja tekstil. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode scoping review berupa pencarian
data beberapa artikel. Sampel berasal dari jurnal internasional yang berkaitan dengan efek debu kapas terhadap
nilai fungsi paru pada pekerja tekstil. Database yang digunakan pada penelitian ini adalah Pubmed, Science
Direct, Proquest, dan EBSCO dengan jumlah artikel yang didapat sebanyak 1.436 artikel. Hasil skrining dan uji
kelayakan sebanyak 15 artikel. Hasil scoping review menunjukkan bahwa dari 15 artikel, sebagian besar penelitian
menyatakan pekerja yang terpapar debu kapas mengalami penurunan nilai fungsi paru yang diukur setelah shift
kerja dan memiliki nilai fungsi paru yang lebih rendah dibanding dengan kelompok kontrol. Sebagian besar artikel
menyatakan parameter fungsi paru yang dipengaruhi oleh debu kapas adalah VEP1 dan berupa pola gangguan
napas obstruktif. Berdasar atas kajian pada keseluruhan artikel, paparan debu kapas dapat menurunkan nilai
fungsi paru pada pekerja tekstil.

Kata kunci: Debu kapas, fungsi paru, pekerja tekstil

Scoping Review: the Effect of Dust on the Cotton Textile
Workers Lung Function

Abstract

Continued exposure to cotton dust in the workplace can cause respiratory health problems for workers, especially
textile workers. This occurs due to cotton dust is a complex mixture of several components that can trigger reactions
in the human body, such as an allergic response or other processes that cannot be fully understood. The aim of
this scoping review is to analyze the effect of cotton dust on value of pulmonary function in textile workers. This
research was conducted using a scoping review method in the form of searching data from several articles. Samples
come from international journals related to the effect of cotton dust on the value of lung function in textile workers.
The databases used in this study were Pubmed, Science Direct, Proquest, and EBSCO, with a total of 1,436 articles.
Screening results on articles and articles that passed the eligibility test were 15 articles. The results of the scoping
review show that of the 15 articles, most of the studies stated that workers who were exposed to cotton dust had
decreased lung function values measured after work shift and had lower lung function values than the control
group. Most of the studies stated that the lung function parameter affected by cotton dust was FEV1 and most of the
studies also mentioned that exposed workers experienced an obstructive pattern. Based on the study of the entire
article, cotton dust exposure can reduce the value of lung function in textile workers.
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Pendahuluan

Penyakit akibat kerja (PAK) adalah penyakit yang
disebabkan oleh pekerjaan, alat kerja, bahan, proses
ataupun lingkungan kerja. Penyakit akibat kerja atau
Occupational Disease merupakan man made disease
dan sering terjadi di negara industri. Penyakit akibat
kerja meliputi penyakit kardiovaskular, pernapasan,
saraf, saluran kemih, reproduksi, kulit, saluran
pencernaan,dan hematopoietik.? Berdasarkan data
International Labour Organization (ILO) tahun
2017, sebanyak 2,78 juta pekerja meninggal setiap
tahun, 2,4 juta di antaranya karena penyakit akibat
pekerjaan.? Menurut Workplace Safety and Health
Institute (WSH) tahun 2015 terjadi peningkatan lebih
dari 0,4 juta dibandingkan tahun 2011 dan lebih dari
70% disebabkan oleh penyakit pernapasan. Penyakit
pernapasan menjadi penyakit akibat kerja terbesar
ke-3 setelah penyakit sirkulasi darah dan neoplasma
ganas.*

Industri tekstil memiliki banyak risiko dan bahaya
bagi pekerjanya, seperti manual handling yang dapat
menyebabkan gangguan sistem muskuloskeletal,
paparan bising dan getaran, paparan bahan kimia
(debu kapas, pewarna), paparan biologis, dan masalah
psikososial pada pekerja, sehingga pekerja tekstil
menmiliki kerentanan mengalami penyakit akibat kerja.
Keterkaitan pekerja tekstil dengan bahan baku berupa
bahan kimia (debu, kapas, pewarna) mengakibatkan
kerentanan dari sistem saluran pernapasan. Paparan
debu kapas pada industri tekstil dapat menyebabkan
penyakit paru obstruktif yang memiliki ciri-ciri
asma dan PPOK.® Paparan debu kapas juga dapat
menyebabkan penyakit bisinosis dengan karakteristik
penurunan nilai VEP, dan KVP termasuk ke dalam
pola gangguan pernapasan kombinasi.”

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ioannis dkk®, didapatkan bahwa paparan debu kapas
dapat menurunkan nilai Volume Ekspirasi Paksa detik
pertama (VEP ) dan rasio Volume Ekspirasi Paksa detik
pertama per Kapasitas Vital Paksa (VEP /KVP). Debu
berukuran lima sampai 10 mikrometer akan tertahan
di saluran pernapasan atas. Debu kapas merupakan
campuran kompleks dari beberapa komponen yang
dapat memicu reaksi dalam tubuh manusia, seperti
respon alergi atau proses lain yang tidak dapat
dipahami sepenuhnya.® Ekstrak debu kapas dapat
mengandung agen biologi berupa endotoksin yang
dapat menginisiasi respon inflamasi atau peradangan.
Endotoksin berasal dari komponen lipopolisakarida
(LPS) pada membran luar bakteri gram-negatif yang
terdapat di dalam debu kapas.®°

Menurut Badan Pusat Statistik Jawa Barat tahun
2015, sebagian besar jumlah perusahaan industri
merupakan industri tekstil. Tahun 2018 dari data
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Bandung,
industri tekstil menempati jumlah perusahaan
terbanyak, yaitu sebanyak 200 perusahaan.”
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini untuk
menganalisis efek debu kapas terhadap nilai fungsi
paru.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah scoping
review. Penelusuran artikel menggunakan langkah
sebagai berikut:

1. Pencarian data dengan menggunakan empat
database, yaitu PubMed, ProQuest, Science Direct,
dan EBSCO dengan menggunakan kata kunci pada
tabel 1.

Tabel 1 Kata Kunci Pencarian

Database Kata kunci
PubMed (“Respiratory Function Tests”[Mesh])
AND “Textile Industry”[Mesh]
ProQuest (pulmonary function) AND (textile)

(lung function (AND) textile worker
(AND) cotton dust)

lung function or pulmonary function
AND cotton industry AND textile

Science Direct

EBSCO

2. Skrining data dengan memilih artikel yang sesuai
dengan kriteria inklusi, yaitu: 1) Artikel penelitian
yang telah diterbitkan pada jurnal internasional; 2)
Artikel penelitian diterbitkan dalam rentang waktu
10 tahun; 3) Tipe artikel penelitian original research
articles, seperti observasional analitik(cross-
sectional, cohort); 4) Artikel penelitian yang
dapat diakses secara penuh (full text); 5) Artikel
berbahasa Inggris.

3. Penilaian kualitas (kelayakan), menyesuaikan
artikel dengan kriteria eksklusi, yaitu : 1) Artikel
dengan judul dan abstrak yang tidak sesuai; 2) Hasil
penelitian yang berasal dari tesis, disertasi, laporan
penelitian, dan website; 3) Artikel yang duplikasi,
dan disesuaikan dengan PICOS : 1) Populasi
(orang dewasa yang bekerja di pabrik tekstil); (2)
Exposure (debu kapas); (3) Outcome (fungsi paru
yang diukur menggunakan spirometri); (4) Study
design (observasional analitik)

Hasil pencarian data didapatkan 15 artikel yang
di-review dan disajikan dalam bentuk PRISMA pada
gambar 1.

Pencarian pada
Science Direcr
(n=492)

Pencarian pada
EBSCO
(n=13)

Pencarian pada
Pub Med
(n=229)

Pencarian pada
Proguest

@=702)

Fasil jurnal secara keseluruhan
(N=1.436)

Percanan

EBSCO (n—5)

Kriteria Eksklusi
Ketidakscsuzian antara
judul dan abstrak (PICOS).
artikel duplikasi_

EBSCO (a=2)

Includz

Artikel vang Eligible
(a—15)

Gambar 1 Diagram PRISMA
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Hasil

Tabel 2 Hasil Scoping Review Efek Debu Kapas Terhadap Nilai Fungsi Paru pada Pekerja Tekstil

. . Desain Metode Teknik .

No. Judul/ Peneliti Tujuan Penelitian Pengukuran Analisis Hasil

1. Dose-response Untuk Cross-sectional Parameter fungsi Multiple Terdapat hubungan
of Cotton Dust mengetahui 303 pekerja paru (VEP, linear terbalik antara paparan
Exposure with Lung hubungan tekstil pria KVP,dan VEP/  regression. debu kapas dengan nilai
Function among dosis-respon dari bagian KVP) diukur VEP, (nilai koefisien
Textile Workers: antara paparan weaving dan menggunakan regresi 5,4) dan VEP /
MultiTex Study in debu kapas spinning. spirometri KVP (nilai koefisien
Karachi, Pakistan dengan fungsi dilakukan sesuai regresi 2,7) pada pekerja
2018 paru di antara standar ATS. tekstil, tetapi terdapat

pekerja tekstil. Pemantauan hubungan yang searah
debu (PM, ) juga antara paparan debu
dilakukan. kapas dengan nilai KVP.

2. Cotton Dust Untuk Cross-sectional Pengukuran Kategorik: uji ~ Sebanyak 220 pekerja
Exposure and mengevaluasi 765 pekerja VEP dan KVP chi-square terpapar memiliki nilai
Respiratory gangguan dilakukan Pearson. VEP >80%, 130 pekerja
Disorders among pernapasan di sebelum Hubungan memiliki nilai VEP,
Textile Workers at a  antara pekerja para pekerja antara 60%-79%, dan empat
Textile Company in  tekstil yang memasuki ruang paparan pekerja memiliki nilai
the Southern Part of terpapar debu kerja lalu dicatat  debu kapas VEP <60% (p=0,001).
Benin 2016 kapas. sesuai pedoman  dan gejala

ATS. bisinosis
menggunakan
regresi
logistik,
hubungan
antara
paparan
debu kapas
dan VEP,
menggunakan
regresi linier.

3 Cross-sectional Untuk Cross-sectional KVP, VEP , Perbedaan Rerata nilai VEP,
study on the menguji efek 200 pekerja VEP /KVP, statistik antar  KVP, dan VEP /KVP
endotoxin exposure  endotoksin di diukur kelompok: pada pekerja yang
and lung function udara pada menggunakan ANOVA. terpapar lebih rendah
impairment in the gangguan spirometer Koefisien dibandingkan kelompok
workers of textile fungsi paru sesuai prosedur  korelasi kontrol (p<0,05).
industry near dalam ATS. Kadar Pearson :

Lahore, Pakistan hubungan endotoksin hubungan

2016 respon pajanan diukur antara
pada pekerja menggunakan paparan
tekstil. limulus konsentrasi

amebocyte endotoksin di

lysate. udara.

4 Respiratory Mengetahui Cross- Kuesioner dan Multiple Penurunan nilai VEP1
symptoms and kesehatan ectional spirometri. regression paling tinggi terjadi pada
cross-shift lung pernapasan 938 pekerja analysis pekerja di bagian daur
function in relation  pekerja ulang (-143,42 mL), paling
to cotton dust and tekstil dengan rendah terjadi pada
endotoxin exposure  paparan bagian garment (-38,21
in textile workers debu dan mL) (p=0,021).
in Nepal: a cross- endotoksin..
sectional study.

2015 Kathamandu,
Nepal
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5 Assessment of
respiratory
symptoms and lung
function among
textile workers at
Kano Textile Mills,
Kano, Nigeria
2011

6 Pattern and
predictors for
respiratory illnesses
and symptoms
and lung function
among textile
workers in Karachi,
Pakistan
2013

7 Ventilatory
functions in cotton
textile workers and
the role of some
inflammatory
cytokines
2015
Mesir

8 Comparison of
various airflow
measurements in
symptomatic textile
workers 2010 di
Inggris

9 Reduced Cross-
Shift Lung Function
and Respiratory
Symptoms among
Integrated Textile
Factory Workers
in Ethiopia 2020
Addis Ababa,
Ethiopia

10 Cotton dust
exposure: Analysis
of pulmonary

function and
respiratory
symptoms 2017
Ahmedabad, India

11 Respiratory
problems among
cotton textile
workers 2016
Kermanshah, Iran

Menentukan
prevalensi
gejala
pernapasan
dan fungsi
paru di
antara
Pekerja
Tekstil

di Kano,
Nigeria.

Menentukan
pola dan
prediktor
penyakit
pernapasan,
gejala dan
fungsi paru
pada pekerja
tekstil di
Karachi,
Pakistan..

Mengetahui
pengaruh
paparan debu
kapas di
tempat kerja
terhadap
gejala
pernapasan,
fungsi
ventilasi
dan tingkat
sitokin pro-
inflamasi.

Gejala
pernapasan,
reaktivitas
saluran
napas, dan
nilai VEP1
di seluruh
perubahan
shift kerja.

Mengukur
fungsi

paru dan
mengetahui
gejala
pernapasan
di antara
pekerja
pabrik tekstil.

Mempelajari
pengaruh
paparan
debu kapas
terhadap
fungsi paru
dan gejala
pernapasan.

uji fungsi
paru dan
radiografi
dada pekerja,

Cross-
sectional.
200 pekerja

Cross-
sectional.
372 pekerja

Cross-
sectional.
128 pekerja

Cross-
sectional.

53 pekerja

Cross-
sectional
306 pekerja
tekstil

Cross-
sectional.
100 pekerja

Cross-
sectional.
100 pekerja

VEP1 dan KVP

EP1, KVP, dan
VEP1/KVP
dalam milimeter

VEP1 dan KVP.

Spirometri
sebelum dan
sesudah shift
kerja pada hari
pertama dan
keempat dalam
minggu kerja
menurut standar
ATS.

Pengukuran
fungsi paru
cross-shift
menggunakan
spirometer
portable

KVP, VEP1, dan
VEP1/ KVP.

Uji fungsi paru
dan radiografi
dada
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Uji chi-square
untuk menguji
kemaknaan. Uji
T Student untuk
membandingkan
makna variabel
kontinu

Untuk
menentukan
hubungan antara
parameter
fungsi paru dan
kovariat melalui
multivariate
linear regression
analysis.

UjiT
independent. Uji
Mann-Whitney
Uji chi-square

Uji Chi squared
untuk Uji-t
Mann-Whitney
dan uji-t paired
students

Multiple linear
regressions

Student’s t test
dan uji Chi
square.

Uji chi-square
uji-T sampel
independent.

Pekerja yang terpapar
memiliki nilai VEP1

dan KVP lebih rendah
dibandingkan kelompok
kontrol (p=0,0001).

Paparan yang
berkepanjangan secara
bermakna berhubungan
dengan penurunan nilai
VEP1 dan VEP1/KVP.

Rerata nilai VEP1% dan
KVP% pada pekerja
terpapar (76,6%, 65,8%)
lebih rendah dibandingkan
pada kelompok kontrol
(94,3%, 83,7%)
(p<0,0001).

Rerata nilai VEP1 secara
across-shift pada pekerja
terpapar sebanyak -0,9%
yang menunjukkan
terdapat penurunan rerata
nilai VEP1 pada pekerja
yang terpapar saat sesudah
shift

Perubahan nilai VEP1 dan
KVP selama shift kerja
paling tinggi terjadi pada
pekerja yang terpapar
dibandingkan dengan
kelompok kontrol (p <
0,05).

Nilai VEP1dan VEP1/
KVP% pada pekerja
yang terpapar lebih
rendah dibandingkan
dengan kelompok kontrol
(p<0,0001).

Nilai VEP1, KVP, dan
VEP1/KVP pada pekerja
tekstil lebih rendah
dibandingkan dengan
kelompok kontrol
(p<0,001).
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Uji fungsi paru ANOVA untuk. Nilai rerata VEP1%,
spirometri Uji Mann- KVP%, dan rasio VEP1/
dengan indeks Whitney U Uji KVP pada pekerja tekstil
fungsi paru Kruskal-wallis lebih rendah daripada
VEP1, KVP,dan  untuk. Uji kelompok kontrol
rasio VEP1/KVP. koefisien korelasi (p<0,001).
Pearson
KVP, VEP1 Uji Kolmogorov-  Nilai VEP1 (-0.05 L)
Smirnov . uji dan KVP (-0.13 L) pada
Student’s T Uji pekerja tekstil mengalami
korelasi Pearson  penurunan setelah shift
kerja (p=0,039, p <0,001).
Pengukuran Uji t sampel.. Rerata nilai VEP1 dan
pertama tahun Analisisregresi ~ KVP pada pekerja tekstil
2006.Survei linier multivariat menurun dari tahun

lanjutan tahun
2011 dengan 49
pekerja . VEP1

2006 sampai tahun 2011
(-263,06 mL; -344,69 mL)
(p<0,05).

dan KVP

Pengukuran Generalized Rerata nilai VEP1

debu kapas di Estimating meningkat seiring dengan
udara dengan Equations penambahan tahun
elutriator penghentian paparan
vertikal. Uji endotoksin debu kapas
endotoksin

menggunakan

uji LAL.

12 Respiratory Menilai Cross-
symptoms and pengaruh sectional
pulmonary function debu kapas 100 pekerja
among cotton terhadap terpapar
textile workers at gejala debu kapas
Misr Company pernafasan dan 15
for Spinning and dan uji fungsi pekerja
Weaving EL- spirometri. sehat
Mabhalla, Egypt
2017

13 Across-Shift Mengevaluasi  Cross-
Changes of Exhaled Nitrit Oxide  sectional89
Nitric Oxide and (NO) sebagai  pekerja
Spirometric Indices  indeks tekstil pria.
Among Cotton peradangan
Textile Workers. saluran
2014 Yazd, Iran. napas,

14 Longitudinal Mengevaluasi  Prospective
Pulmonary perubahan Cohort
Functional Loss longitudinal 96 pekerja
in Cotton Textile dari tahun 2006
Workers : A 5-year  parameter 49 pekerja
Follow Up Study fungsi paru di tahun
2013 Malatya, pada pekerja 2011
Turki tekstil

15 Chronic Lung dosis-respon  Prospective
Function Decline antara Cohor t447
in Cotton Textile paparan pekerja
Workers: Roles endotoksin tahun 1981-
of Historical and debu kapas, 2006
Recent Exposures perubahan
to Endotoxin 2010 longitudinal
Shanghai, Cina pada VEP1,

dan gejala
pernapasan.

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya, terpilih 15 artikel, enam artikel
mengungkapkan pekerja tekstil yang terpapar
debu kapas memiliki nilai fungsi paru lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok kontrol.%=7** Satu
artikel menyatakan sebagian besar pekerja tekstil
memiliki nilai fungsi paru normal.” Penelitian lainnya
menyatakan terjadi penurunan nilai fungsi paru pada
pekerja setelah shift kerja.’®** Dua penelitian cohort
mengungkapkan terjadi penurunan nilai fungsi paru
pada pekerja tekstil selama lima tahun dan nilai fungsi
paru meningkat seiring dengan pertambahan tahun
penghentian paparan endotoksin debu kapas.?223 Satu
penelitian menemukan hubungan terbalik antara
paparan debu kapas dengan nilai fungsi paru.*
Keseluruhan artikel menyatakan parameter fungsi
paru yang dipengaruhi paparan debu kapas adalah
VEP, dan tujuh artikel mengungkapkan sebagian besar
pekerja tekstil mengalami pola gangguan fungsi paru
obstruktif.

Pembahasan

Berdasarkan 15 artikel yang telah di-review, 14 artikel
menunjukkan nilai fungsi paru pada pekerja tekstil yang
terpapar debu kapas lebih rendah daripada kelompok
kontrol dan menunjukkan adanya penurunan nilai
fungsi paru pada pekerja tekstil setelah shift kerja.
Penurunan nilai fungsi paru yang diungkapkan oleh

Kamalesh dkk.,»’peak expiratory flow rate (PEFR
mungkin disebabkan oleh akumulasi partikel debu
kapas di saluran napas yang mengurangi gaya
seseorang untuk inspirasi dan ekspirasi. Penurunan
nilai fungsi paru akibat paparan debu kapas merupakan
karakteristik beberapa penyakit paru akibat kerja,
yaitu bisinosis, asma okupasi, dan Penyakit Paru
Obsktruktif Kronik (PPOK) terkait pekerjaan. Sebuah
literatur mengenai bisinosis menyebutkan, komponen
debu kapas dapat menginisiasi pergerakan neutrofil
ke bronkus dan juga dapat menstimulasi sel mast
dan makrofag untuk melepaskan molekul yang dapat
menarik neutrofil ke sel paru.” Salah satu temuan
klinis bronkitis kronik pada PPOK terkait pekerjaan
adalah penilaian fungsi paru yang menunjukkan pola
obstruktif. Ukuran debu kapas yang diukur dalam
penelitian Noviarmi dkk.,2® sebesar lima sampai 10
mikrometer. Jenis debu tersebut dapat mengendap
di dalam saluran pernapasan atas manusia sehingga
didapatkan pola gangguan fungsi paru obstruktif.
Debu kapas mungkin mengandung banyak zat di
dalamnya termasuk bahan tanaman, serat, bakteri,
jamur, dan kontaminan lainnya yang mungkin
terkumpul selama pemrosesan atau penyimpanan.?’
Penelitian yang dilakukan oleh Noviarmi dkk.,2®
menemukan hubungan antara kadar endotoksin
dengan penurunan nilai fungsi paru pada pekerja
tekstil. Literatur lain menyatakan ekstrak debu
kapas dapat menyebabkan pelepasan histamin dan
mengandung endotoksin yang dapat menginisiasi
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respon inflamasi atau peradangan.® Endotoksin
berasal dari komponen lipopolisakarida (LPS) pada
membran luar bakteri gram-negatif yang terdapat
di dalam debu kapas. Sejumlah penelitian mengenai
respon jalan napas terhadap endotoksin menunjukkan
adanya inflamasi jalan nafas dan respon imun.°

Penelitian yang dilakukan oleh Peggy dkk.,»
menunjukkan adanya hiper-reaktivitas bronkial
setelah lima hari paparan terhadap endotoksin debu
kapas dan terjadi peningkatan resistensi saluran napas
setelah delapan minggu paparan. Hal tersebut mungkin
disebabkan karena paparan berulang endotoksin pada
debu kapas sehingga terjadi perluasan sel dendritik
pro-inflamasi dan pengurangan makrofag yang
merupakan mekanisme perkembangan paru obstruktif
pada pekerja tekstil, serta lipid A pada LPS endotoksin
menginisiasi pelepasan IL-1 dan TNF-a serta efek
fisiologis yang berhubungan dengan inflamasi,
sehingga menyebabkan penyempitan saluran napas
dan mempengaruhi pengukuran nilai fungsi paru.2o3°

Pekerja di industri tekstil berisiko mengalami
gangguan fungsi paru akibat terpapar debu kapas atau
debu kapas sehingga menimbulkan risiko penyakit.
Semakin lama paparan, semakin banyak debu yang
terinhalasi lalu mengendap di saluran pernapasan,
sehingga semakin parah gangguan fungsi paru, yaitu
obstruktif, restriktif, bahkan kombinasi.3*

Simpulan

Berdasar atas kajian pada keseluruhan artikel dapat
disimpulkan bahwa paparan debu kapas dapat
menurunkan nilai fungsi paru pada pekerja tekstil dan
sebagian besar penelitian menyebutkan parameter
fungsi paru yang dipengaruhi paparan debu kapas
pada pekerja tekstil adalah VEP dan berupa pola
gangguan fungsi paru obstruktif.
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